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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Abortus menjadi salah satu masalah kesehatan pada ibu hamil yang
memberikan dampak kesakitan dan kematian ibu. Salah satu penyebab utama
kematian ibu adalah perdarahan berupa kompilkasi yang disebabkan oleh
abortus.Lima penyebab kematian terbesar yaitu perdarahan, hipertensi dalam
kehamilan (HDK),infeksi, partus lama/macet, abortus. Angka Kematian Ibu (
AKI) dilndonesia (Kemenkes RI, 2022).

Menurut laporan terbaru dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada
tahun 2023 diperkirakan sekitar 260.000 perempuan meninggal akibat
komplikasi selama kehamilan dan persalinan, setara dengan satu kematian setiap
dua menit. Meskipun terdapat penurunan sebesar 40% dalam rasio kematian ibu
(MMR) secara global sejak tahun 2000, dari 328 menjadi 197 kematian per
100.000 kelahiran hidup, angka ini masih jauh dari target Sustainable
Development Goals (SDGs) yang menetapkan MMR kurang dari 70 pada tahun
2030. Sebagian besar kematian ini terjadi di negara-negara berpenghasilan
rendah dan menengah, dengan Afrika Sub-Sahara menyumbang sekitar 70% dan
Asia Selatan sekitar 17% dari total kematian ibu secara global.

Berdasarkan data sensus penduduk di Indonesia pada tahun 2021 AKI
sebesar 7.389, menurun pada tahun 2022 sebesar 3.572 dan meningkat pada
tahun 2023 sebesar 4.482. Penyebab kematian ibu terbanyak pada tahun 2023

adalah hipertensi dalam kehamilan sebanyak 412 kasus, perdarahan obstettrik



sebanyak 360 kasus dan komplikasi obstetrik lain sebanyak 204 kasus. Cakupan
ANC di Indonesia K1 sebesar 86,7% dan K6 sebesar 74,4%. Target Renstra
sebesar 80% (Kemenkes RI, 2023)

Jumlah kematian ibu di Sumatera Selatan terus mengalami peningkatan dari
128 kasus pada tahun 2020 naik menjadi 131 kasus pada tahun 2021 tapi turun
menjadi 97 kasus di tahun 2022 kemudian naik menjadi 106 orang pada tahun
2023 kemudian naik lagi menjadi 107 orang pada tahun 2024 (Dinkes Sumsel,
2024).

Kejadian abortus secara umum pernah disebutkan sebesar 10% dari
seluruh kehamilan.Lebih dari 80% abortus terjadi pada 12 minggu pertama
kehamilan, hanya sekitar 4 % abortus yang terjadi pada trimester kedua dan
hanya sekitar 5 % abortus yang terjadi setelah bunyi jantung janin dapat
teridentifikasi (Kemenkes RI,2022). Abortus masih merupakan masalah
besardalam pelayanan obstetrik karena merupakan salah satu penyebab kematian
ibu dan janin sampai saat ini (Roma et al., 2023).

Kejadian abortus dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah
usia ibu, paritas (termasuk jarak antar kehamilan), dan usia kehamilan. Riwayat
abortus sebelumnya juga menjadi indikator risiko yang signifikan. Rosadi et al.,
(2019) dalam Yuliani, ( 2023).

Faktor usia ibu memiliki dampak signifikan terhadap kejadian abortus.
Risiko abortus meningkat pada ibu dengan usia ekstrem, baik yang terlalu muda
(<20 tahun) maupun yang terlalu tua. Hal ini dapat diketahui bahwa indikator

dalam ukuran kematangan wanita untuk hamil, usia yang cukup dalam



menghadapi kesiapan terhadap masalah atau persoalan, salah satunya abortus

(Rumahorbo and Sidi, 2023).

Semakin muda umur wanita hamil maka semakin kurang perhatian dalam
menerima kehamilan dan sistem reproduksi yang belum matang. Sedangkan
wanita hamil pada usia tua akan terjadi proses penuaan. Umur beresiko
tinggi adalah umur kurang dari 20-35 tahun dan umur tidak beresiko adalah

umur 20-35 tahun (Syam, Herdiningrat andSatyaputra, 2021).

Selain itu, kombinasi usia lanjut (>35 tahun) dengan paritas tinggi (>3)
serta paritas rendah (1) juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
risiko abortus. hubungan positif antara paritas dan risiko abortus menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah kelahiran meningkatkan kemungkinan kejadian
abortus (Glick et al., 2021).

Paritas merupakan faktor penting dalam menentukan risiko kehamilan.
Paritas didefinisikan sebagai jumlah kelahiran hidup atau mati yang dialami
seorang ibu. Peregangan berulang pada rahim akibat kehamilan berulang dapat
menyebabkan melemahnya otot rahim, meningkatkan risiko komplikasi
kehamilan, persalinan dan postpartum. Khususnya, ibu dengan paritas tinggi
(>4) berisiko mengalami gangguan kehamilan, persalinan dan abortus spontan
(Farawansya., et.al 2022).

Hasil penelitian Isnaniah & Barkinah, (2023) mendapati dari kasus abortus
sebanyak 252 orang (73,7%) dengan umur tidak berisiko, paritas tidak aman
sebanyak 237 orang (69,3 %) dan tidak ada riwayat abortus sebanyak 267 orang

( 78,1%) selain itu hasil uji statistik didapati hubungan umur (p-value 0,000<



0,05), paritas ( p-value 0,019 < 0,05) terhadap kejadian abortus. Usia reproduksi
sehat ialah usia ibu 20 -35 tahun karena organ reproduksinya sudah siap
menerima kehamilan Manuaba, (2017) dalam Farawansya, (2022) Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi terjadinya abortus, salah satunya adalah faktor usia
dan paritas.

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2025
diperkirakan terjadi sekitar 4,2 juta kasus abortus setiap tahun di kawasan
ASEAN, dengan sekitar 750.000—1,5 juta kasus terjadi di Indonesia. Sekitar
80.000 perempuan meninggal setiap tahun akibat komplikasi abortus. WHO
menyebutkan bahwa 10-50% abortus tidak aman memerlukan pelayanan medis
akibat komplikasi seperti abortus inkomplit, sepsis, perdarahan, dan cedera
abdomen. Sebanyak 99% kematian ibu terjadi di negara berkembang, dengan
21% terjadi di Asia. Secara global, angka abortus mencapai sekitar 35 per 1.000
perempuan usia 1544 tahun (WHO, 2024).

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di RSUD OKU Timur, angka
kejadian abortus masih tergolong tinggi. Pada tahun 2023 tercatat sebanyak 48
kasus, meningkat menjadi 60 kasus pada tahun 2024, dan pada tahun 2025
tercatat sebanyak 53 kasus abortus.

Sehingga, peneliti tertarik meneliti hubungan antara usia dan paritas ibu
dengan kejadian abortus. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor- faktor yang Berhubungan

Dengan Kejadian Abortus Di RSUD OKU Timur Tahun 2025



B. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat Faktor- faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian

Abortus Di RSUD OKU Timur Tahun 2025?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Mengetahui Faktor- faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian Abortus Di

RSUD OKU Timur Tahun 2025.

Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi distribusi usia ibu dengan kejadian abortus di RSUD
OKU Timur Tahun 2025.

b. Mengeidentifikasi distribusi paritas ibu dengan kejadian abortus di
RSUD OKU Timur Tahun 2025.

c. Mengeidentifikasi distribusi Jarak Kehamilan ibu dengan kejadian
abortus di RSUD OKU Timur Tahun 2025.

d. Mengeidentifikasi distribusi Riwayat Abortus ibu dengan kejadian
abortus di RSUD OKU Timur Tahun 2025.

e. Mengeidentifikasi distribusi kejadian abortus di RSUD OKU Timur
Tahun 2025.

f. Mengetahui Hubungan Usia ibu dengan kejadian Abortus di RSUD OKU
Timur Tahun 2025

g. Mengetahui Hubungan Paritas ibu dengan kejadian Abortus di RSUD

OKU Timur Tahun 2025



h. Mengetahui Hubungan Jarak Kehamilan ibu dengan kejadian Abortus di
RSUD OKU Timur Tahun 2025
1. Mengetahui Hubungan Riwayat Abortrus ibu dengan kejadian Abortus
di RSUD OKU Timur Tahun 2025
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah ilmu dan pengembangan ilmu kebidanan, khususnya mengenai
Faktor- faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Abortus.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ibu Hamil
Sebagai bahan informasi untuk meningkatkan upaya pencegahan abortus
pada ibu hamil.
b. Bagi Bidan
Sebagai dasar dalam deteksi dini risiko abortus berdasarkan usia dan
paritas ibu
c. Bagi Fasilitas Kesehatan

Pengembangan pelayanan Kebidanan Holistik
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